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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
perusahaan dalam hal menghasilkan pendapatan dari keseluruhan aktiva yang dimiliki
selama 4 tahun periode penelitian yaitu dari tahun 2010-2013. Perumusan masalah
yang diteliti adalah bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT. HM Sampoerna
Tbk, PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dan PT. Gudang Garam Tbk jika
diukur dengan du pont system.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif. Jenis data dan
sumber data adalah data sekunder yaitu data yang dipublikasikan oleh bursa efek
Indonesia, sedangkan analisis data menggunakan analisis du pont. Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah dokumentasi.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan alat analisis
tersebut dan dibandingkan selama 4 tahun periode penelitian, maka dapat diketahui
kinerja keuangan dengan tingkat profitabilitas PT. HM Sampoerna Tbk dan PT.
Gudang Garam Tbk mengalami kenaikan, sedangkan PT. Gudang Garam Tbk
mengalami penurunan. Berdasarkan perbandingan ketiga perusahaan tersebut dengan
menggunakan analisis du pont maka kinerja keuangan PT. HM Sampoerna adalah
yang terbaik.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan PT. HM Sampoerna paling baik dan PT. Gudang Garam kurang
baik.

Saran yang diberikan kepada perusahaan adalah agar dapat menaikkan total
asset turnover dan diimbangi dengan net profit margin agar dapat menghasilkan
return on investment (ROI) yang tinggi. Untuk PT. Gudang Garam Tbk harus mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dan mengurangi jumlah beban usaha.



